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LAMPIRAN 

Lampiran A : Perhitungan Persentase Tingkat Keberhasilan Reklamasi Areal Stockpile dan Disposal 

Tabel A.1 Rekapitulasi Rencana dan Realisasi kegiatan Reklamasi areal Stockpile 

No Kegiatan Reklamasi Objek Kegiatan  Jenis Satuan Rencana  Realisasi 

1 Penatagunaan Lahan Penataan Lahan Luas ha 3,96 4,74 

Penimbunan Kembali  Luas ha 3,96 4,74 

Penebaran Zona 

Pengakaran 

Volume m³ 15.840 7.110 

Ph Tanah  5-6 6 

Pengendalian Erosi 

dan Sedimentasi 

Saluran Drainase m 900 732,64 

Bangunan Pengendali 

Erosi 
m³ 0 0 

2 Revegetasi Penanaman Cover Crop kg 39,6 0 

 Tanaman Cepat Tumbuh Batang 950 1.560 

 Tanaman Lokal  Batang 634 0 

Pengelolaan Air Asam 

Tambang 

Pemberian Kapur pada 

Settling Pond 
ton 50 50 

3 Penyelesaian Akhir Penutupan Tajuk  ha 3,96 0,535 

  
Pemeliharaan Pemupukan kg 3,168 3,12 

   
Pengendalian Gulma ha 3,96 0 

   
Penyulaman Tanaman Batang 0 0 
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Tabel A.2 Rekapitulasi Rencana dan Realisasi kegiatan Reklamasi areal Disposal 

No Kegiatan Reklamasi Objek Kegiatan  Jenis Satuan Rencana  Realisasi 

1 Penatagunaan Lahan Penataan Lahan Luas ha 23 23 

Penimbunan Kembali  Luas ha 23 23 

Penebaran Zona 

Pengakaran 

Volume m³ 92.000 34.500 

Ph Tanah  5-6 6 

Pengendalian Erosi dan 

Sedimentasi 

Saluran Drainase m 3.200 245,2 

Bangunan Pengendali 

Erosi 
m³ 0 0 

2 Revegetasi Penanaman Cover Crop kg 230 230 

 Tanaman Cepat Tumbuh Batang 5.520 11.750 

 Tanaman Lokal  Batang 3.680 5.750 

Pengelolaan Air Asam 

Tambang 

Pemberian Kapur pada 

Settling Pond 
ton 50 50 

3 Penyelesaian Akhir Penutupan Tajuk  ha 23 22,11 

  
Pemeliharaan Pemupukan kg 18,4 35 

   
Pengendalian Gulma ha 23 23 

   
Penyulaman Tanaman Batang 3.630 0 
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       Perhitungan persentase tingkat keberhasilan reklamasi areal Stockpile dihitung 

dengan acuan data rencana dan realisasi pelaksanaan reklamasi yang didapat dari 

perusahaan dengan menggunakan rumus sebegai berikut : 

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑅𝑒𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100% 

       Kemudian hasil perhitungan ini akan menjadi acuan penilaian tingkat 

keberhasilan reklamasi. 

1. Penatagunaan Lahan 

       Penatagunaan lahan merupakan tahapan awal yang dilakukan pada kegiatan  

reklamasi tambang. Dimana ada beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan  

didalamnya meliputi : 

a) Penataan lahan 

b) Penimbunan kembali 

c) Penebaran tanah zona pengakaran/tanah pucuk 

d) Pengendalian erosi dan sedimentasi 

       Berikut perhitungan persentase tingkat keberhasilan penatagunaan lahan : 

a) Penataan lahan 

       Pada tahap ini lahan akan ditata dengan rencana seluas 3,96 ha dan didapat 

realisasi seluas 4,74 ha maka : 

4,74 ha 

3,96 ha
 𝑥 100% = 119,7% 

Persentase keberhasilan penataan lahan adalah 119,7% 

b) Penimbunan kembali  

       Pada tahan ini luas lahan yang akan ditimbun 3,96 ha dan realisasi yang didapat 

adalah seluas 0 ha maka : 

 4,74 ha 

3,96 ha
 𝑥 100% = 119,7% 

Persentase keberhasilan penimbunan kembali adalah 0% 

c) Penebaran tanah zona penangkaran/tanah pucuk 

       Pada tahap ini rencana tanah pucuk yang ditebar sebesar 1.584 m³ dimana tanah 

rencana ditebar setebal 40 cm dan terealisasi sebesar 711 m³ dimana tanah realisasi 

ditebar setebal 0,15 m maka : 
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711 m² 

1.584 m²
 𝑥 100% = 44,9% 

Persentase keberhasilan penimbunan kembali adalah 44,9% 

d) Pengendalian erosi dan sedimentasi 

       Pada tahap ini pengendalian dilakukan dengan cara membuat saluran drainase 

dan bangunan penegendali erosi. Dimana direncana reklamasi direncanakan 

pembuatan saluran drainase sepanjang 900 m dan tidak ada rencana pembuatan 

bangunan pengendali erosi. Realisasi yang tercapai yaitu saluran drainase 

sepanjang 732,64 m maka : 

• Perhitungan saluran drainase :  

732,64 m 

900 m
 𝑥 100% = 81,4% 

Persentase keberhasilan saluran drainase adalah 81,4% 

• Perhitungan bangunan pengendalian erosi :  

 0 m³ 

0 m³
 𝑥 100% = 0% 

Persentase keberhasilan bangunan pengendalian erosi adalah 0% 

 

2. Revegetasi  

       Revegetasi merupakan salah satu tahapan reklamasi yang digunakan pada 

proses reklamasi di PT. Berkat Bumi Persada. Dimana pada proses ini merupakan 

proses penanaman kembali lahan bekas tambang yang telah ditata pada tahap 

sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang ada dalam revegetasi : 

a) Penanaman 

       Pada proses penanaman ada beberapa jenis tanaman yang harus ditanam pada 

kegiatan reklamasi yaitu tanaman penutup tanah dan tanaman utama atau tanaman 

pionir. 

• Proses pertama adalah penanaman tanaman penutup atau Cover Crop :  

 0 kg 

39,6 kg
 𝑥 100% = 0% 

Persentase keberhasilan penanaman tanaman penutup (Cover Crop) adalah 0% 

• Proses kedua adalah penanaman tanaman cepat tumbuh :  

 1.560 Batang 

950 Batang
 𝑥 100% = 164% 
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Persentase keberhasilan penanaman tanaman cepat tumbuh adalah 164% 

• Proses ketiga adalah penanaman lokal :  

 0 Batang 

634 Batang
 𝑥 100% = 0% 

Persentase keberhasilan penanaman lokal adalah 0% 

b) Pengelolaan air asam tambang 

       Air asam tambang adalah air yang terbentuk dari proses yang terjadi pada saat 

penambangan berlangsung, baik itu air limpasan hujan maupun air sisa proses pada 

kegiatan penambangan. Air asam tambang yang dihasilkan akan mengalir ke 

Settling Pond. Dimana dalam pengelolaannya dilakukan dengan cara pengurasan 

lumpur pada Settling Pond ataupun pemberian kapur.  

       Berikut adalah perhitungan keberhasilan pada kegiatan revegetasi : 

• Proses pemberian kapur pada Settling Pond : 

 50 ton 

50 ton
 𝑥 100% = 100% 

Persentase keberhasilan penanaman lokal adalah 100% 

• Perhitungan bangunan pengendalian erosi :  

 0 m³ 

0 m³
 𝑥 100% = 0 % 

Persentase keberhasilan bangunan pengendalian erosi adalah 0% 

 

3. Penyelesaian Akhir 

       Tahapan ini adalah tahapan terakhir yang dilakukan dalam proses reklamasi 

dimana tolak ukur dalam kegiatan ini adalah ketercapaian penutupan tajuk dan 

kegiatan pemeliharaan. Adapun tolak ukur adalah sebagai berikut : 

a) Penutupan tajuk 

b) Pemupukan tanaman 

c) Pengendalian gulma dan hama 

d) Penyulaman tanaman 
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       Berikut adalah perhitungan persentase keberhasilan pada tahapan penyelesaian 

akhir : 

a) Penutupan tajuk : 

 0,535 ha 

3,96 ha
 𝑥 100% = 13,5% 

Persentase keberhasilan penutupan tajuk adalah 13,5% 

b) Pemupukan tanaman : 

 3,12 kg 

3,168 kg
 𝑥 100% = 98,5% 

Persentase keberhasilan pemupukan adalah 98,5% 

c) Pengendalian gulma dan hama : 

 0 ha 

3,96 ha
 𝑥 100% = 0 % 

Persentase keberhasilan pengendalian gulma dan hama adalah 100% 

d) Penyulaman tanaman : 

 0 Batang 

0 batang
 𝑥 100% = 0% 

Persentase keberhasilan penyulaman tanaman adalah 0% 

 

       Perhitungan persentase tingkat keberhasilan reklamasi areal Disposal dihitung 

dengan acuan data rencana dan realisasi pelaksanaan reklamasi yang didapat dari 

perusahaan dengan menggunakan rumus sebegai berikut : 

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑅𝑒𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100% 

       Kemudian hasil perhitungan ini akan menjadi acuan penilaian tingkat 

keberhasilan reklamasi. 

1. Penatagunaan Lahan 

       Penatagunaan lahan merupakan tahapan awal yang dilakukan pada kegiatan 

reklamasi tambang. Dimana ada beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan 

didalamnya meliputi : 

a) Penataan lahan 

b) Penimbunan kembali 

c) Penebaran tanah zona pengakaran/tanah pucuk 

d) Pengendalian erosi dan sedimentasi 
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       Berikut perhitungan persentase tingkat keberhasilan penatagunaan lahan: 

a) Penataan lahan 

       Pada tahap ini lahan akan ditata dengan rencana seluas 23 Ha dan didapat 

realisasi seluas 23 Ha maka : 

23 ha 

23ha
 𝑥 100% = 100% 

Persentase keberhasilan penataan lahan adalah 100% 

b) Penimbunan kembali  

       Pada tahan ini luas lahan yang akan ditimbun 23 ha dan realisasi yang didapat 

adalah seluas 0 Ha maka : 

 23 ha 

23 ha
 𝑥 100% = 100 % 

Persentase keberhasilan penimbunan kembali adalah 100% 

c) Penebaran tanah zona penangkaran/tanah pucuk 

       Pada tahap ini rencana tanah pucuk yang ditebar sebesar 920 m³ dimana tanah 

rencana ditebar setebal 40 cm dan terealisasi sebesar 345 m³ dimana tanah realisasi 

ditebar setebal 15 cm maka : 

3.450 m² 

9.200 m²
 𝑥 100% = 37,5 % 

Persentase keberhasilan penimbunan kembali adalah 37,5% 

d) Pengendalian erosi dan sedimentasi 

       Pada tahap ini penegndalian dilakukan dengan cara membuat saluran drainase 

dan bangunan penegendali erosi. Dimana direncana reklamasi direncanakan 

pembuatan saluran drainase sepanjang 3.200 m dan tidak ada rencana pembuatan 

bangunan pengendali erosi. Realisasi yang tercapai yaitu saluran drainase 

sepanjang 245,2 m maka : 

• Perhitungan saluran drainase :  

245,2 m 

3.200 m
 𝑥 100% = 7,66 % 

Persentase keberhasilan saluran drainase adalah 7,66% 

• Perhitungan bangunan pengendalian erosi :  

 0 m³ 

0 m³
 𝑥 100% = 0 % 

Persentase keberhasilan bangunan pengendalian erosi adalah 0 % 
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2. Revegetasi  

       Revegetasi merupakan salah satu tahapan reklamasi yang digunakan pada 

proses reklamasi di PT. Berkat Bumi Persada. Dimana pada proses ini merupakan 

proses penanaman kembali lahan bekas tambang yang telah ditata pada tahap 

sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang ada dalam revegetasi : 

a) Penanaman 

       Pada proses penanaman ada beberapa jenis tanaman yang harus ditanam pada 

kegiatan reklamasi yaitu tanaman penutup tanah dan tanaman utama atau tanaman 

pionir. 

• Proses pertama adalah penanaman tanaman penutup atau Cover Crop :  

 230 kg 

230 kg
 𝑥 100% = 100% 

Persentase keberhasilan penanaman tanaman penutup (Cover Crop) adalah 

100% 

• Proses kedua adalah penanaman tanaman cepat tumbuh :  

 11.175 Batang 

5.520 Batang
 𝑥 100% = 213% 

Persentase keberhasilan penanaman tanaman cepat tumbuh adalah 275% 

• Proses ketiga adalah penanaman lokal :  

 5.750 Batang 

3.680 Batang
 𝑥 100% = 156% 

Persentase keberhasilan penanaman lokal adalah 156% 

b) Pengelolaan air asam tambang 

       Air asam tambang adalah air yang terbentuk dari proses yang terjadi pada saat 

penambangan berlangsung, baik itu air limpasan hujan maupun air sisa proses pada 

kegiatan penambangan. Air asam tambang yang dihasilkan akan mengalir ke sump 

ataupun Settling Pond. Dimana dalam pengelolaannya dilakukan dengan cara 

pengurasan lumpur pada Settling Pond ataupun pemberian kapur.  

       Berikut adalah perhitungan keberhasilan pada kegiatan revegetasi : 

• Proses pemberian kapur pada Settling Pond : 

 50 ton 

50 ton
 𝑥 100% = 100% 

Persentase keberhasilan penanaman lokal adalah 100% 
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• Perhitungan bangunan pengendalian erosi :  

 0 m³ 

0 m³
 𝑥 100% = 0 % 

Persentase keberhasilan bangunan pengendalian erosi adalah 0% 

 

3. Penyelesaian Akhir 

       Tahapan ini adalah tahapan terakhir yang dilakukan dalam proses reklamasi 

dimana tolak ukur dalam kegiatan ini adalah ketercapaian penutupan tajuk dan 

kegiatan pemeliharaan . Adapun tolak ukur adalah sebagai berikut : 

e) Penutupan tajuk 

f) Pemupukan tanaman 

g) Pengendalian gulma dan hama 

h) Penyulaman tanaman 

       Berikut adalah perhitungan persentase keberhasilan pada tahapan penyelesaian 

akhir : 

a) Penutupan tajuk : 

 22,11  ha 

23 ha
 𝑥 100% = 96% 

Persentase keberhasilan penutupan tajuk adalah 96% 

b) Pemupukan tanaman : 

 18,4 kg 

35 kg
 𝑥 100% = 190% 

Persentase keberhasilan pemupukan adalah 190% 

c) Pengendalian gulma dan hama : 

 23 ha 

23 ha
 𝑥 100% = 100% 

Persentase keberhasilan pengendalian gulma dan hama adalah 100% 

d) Penyulaman tanaman : 

 0 Batang 

3.630 batang
 𝑥 100% = 0% 

Persentase keberhasilan penyulaman tanaman adalah 0%
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Lampiran B : Penilaian Tingkat Keberhasilan Reklamasi 

B.1 Tabel Kriteria Keberhasilan Reklamasi Area Stockpile 

No 
Kegiatan 

Reklamasi 
Objek Kegiatan Parameter Rencana Realisasi 

Ketercapaian 

(%) 
Standar Keberhasilan Skor Hasil Penelitian  

1 Penatagunaan 

Lahan 

Penataan 

Permukaan 

Lahan 

a. Luas Areal 

yang Ditata 

3,96 ha 4,74 ha 119,7 1. Lahan yang ditata > 90% dari 

rencana  

2. Lahan yang ditata 70-90% dari 

rencana  

3. Lahan yang ditata < 70% dari 

rencana  

4. Tidak ditata 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Lahan yang ditata 

sesuai dengan 

rencana 

  

 
b. Stabilitas 

Timbunan 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

100 1. Tidak terjadi longsor atau terjadi 

longsor ringan (1%)  

2. Terjadi longsoran ringan (2-5%)  

3. Terjadi longsoran berat (> 5%) 

3 

 

2 

1 

Stabilitas 

timbunan sesuai 

rencana dan tidak 

terjadi longsoran 

  

Penimbunan 

Kembali Lahan 

Bekas Tambang  

a. Luas Areal 

yang Ditata 

3,96 ha 4,74 ha 119,7 1. Penimbunan kembali lahan bekas 

tambang > 90%  

2. Penimbunan kembali lahan bekas 

tambang 70-90%  

3. Penimbunan kembali lahan bekas 

tambang < 70%   

4. Tidak ditata 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Lahan yang ditata 

sesuai dengan 

rencana 

  

 
b. Stabilitas 

Timbunan 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

100 1. Tidak terjadi longsor atau terjadi 

longsor ringan (1%)  

2. Terjadi longsoran ringan (2-5%)  

3. Terjadi longsoran berat >5% 

3 

 

2 

1 

Stabilitas 

timbunan sesuai 

rencana dan tidak 

terjadi longsoran 
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Penebaran 

Tanah Zona 

Pengakaran/ 

Tanah Pucuk 

a. Volume 

Tanah yang 

Disebar 

1.584 m³ 711 m³ 44,9 1. Tanah yang disebar > 75% dari 

rencana  

2. Tanah yang disebar 50-75% dari 

rencana  

3. Tanah yang disebar < 50% dari 

rencana  

4. Tidak dilakukan 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Ketebalan tanah 

yang disebar 

tidak sesuai 

rencana 

penebaran 

  

 
b. pH Tanah 5-6 6 100 1. pH tanah 5-6  

2. pH tanah 4,5-5  

3. pH tanah < 4,5 

3 

2 

1 

pH tanah sesuai 

dengan rencana 

(Baik) 

  

Pengendalian 

Erosi dan 

Sedimentasi 

a. Saluran 

Drainase 

900 m 732,64 m 81,4 1. Dibuat > 80% dari rencana  

2. Dibuat 60-80% dari rencana  

3. Dibuat < 60% dari rencana  

4. Tidak dibuat  

3 

2 

1 

0 

Panjang saluran 

tidak sesuai 

dengan rencana 

   

b. Bangunan 

Pengendali 

Erosi 

0 m³ 0 m³ 0 1. Dibuat > 80% dari rencana  

2. Dibuat 60-80% dari rencana  

3. Dibuat < 60% dari rencana  

4. Tidak dibuat 

3 

2 

1 

0 

Tidak ada 

bangunan 

pengendali erosi 

2 Revegetasi Penanaman a. Penanaman 

Cover Crop 

 39,6 kg 0 kg 0 1. Ditanam > 80% dari luas area 

penanaman  

2. Ditanam 60-80% dari rencana 

areal penanaman  

3. Ditanam < 60% dari rencana 

penanaman  

4. Tidak/belum ditanam 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Belum ditanam 

cover crop 

sebelum 

penanaman 

tanaman utama 
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b. Penanaman 

Tanaman Cepat 

Tumbuh  

950 

Batang 

1.560 

Batang 

164 1. Ditanam > 80% dari luas area 

penanaman  

2. Ditanam 60-80% dari rencana 

areal penanaman  

3. Ditanam < 60% dari rencana 

penanaman  

4. Tidak/belum ditanam 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Penanaman sudah 

sesuai dengan 

rencana 

  

 
c. Penanaman 

Tanaman Lokal 

634 

Batang 

0 Batang 0 1. Ditanam > 80% dari luas area 

penanaman  

2. Ditanam 60-80% dari rencana 

areal penanaman  

3. Ditanam < 60% dari rencana 

penanaman  

4. Tidak/belum ditanam 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Belum dilakukan 

penanaman 

tanaman lokal 

  

Pertumbuhan 

Tanaman 

a. Pertumbuhan 

Cover Crop 

3,96 ha 0 ha 0 1. Pertumbuhan > 80% dari jumlah 

penanaman  

2. Pertumbuhan 60-80% dari 

jumlah penanaman  

3. Pertumbuhan < 60% dari jumlah 

penanaman  

4. Tidak/belum tumbuh 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Hanya tumbuh 

sedikit cover crop 

alami/liar karena 

tidak ditanam 

langsung 

 
 

   

b. Pertumbuhan 

Tanaman Cepat 

Tumbuh  

1.560 

Batang 

1.560 

Batang 

100 1. Pertumbuhan > 80% dari jumlah 

penanaman  

2. Pertumbuhan 60-80% dari 

jumlah penanaman  

3. Pertumbuhan < 60% dari jumlah 

penanaman  

4. Tidak/belum tumbuh 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Persentase 

tumbuh sudah 

sesuai dengan 

rencana 
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c. Pertumbuhan 

Tanaman Lokal 

0 Batang 0 Batang 0 1. Pertumbuhan > 80% dari jumlah 

penanaman  

2. Pertumbuhan 60-80% dari 

jumlah penanaman  

3. Pertumbuhan < 60% dari jumlah 

penanaman  

4. Tidak/belum tumbuh 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Belum dilakukan 

penanaman 

tanaman lokal 

  

Pengelolaan 

Material 

Pembangkit Air 

Asam Tambang 

a. Pengelolaan 

Material 

50 ton 50 ton 100 1. Dikelola > 80% dari rencana  

2. Dikelola 60-80% dari rencana  

3. Dikelola < 60% dari rencana  

4. Tidak dikelola 

3 

2 

1 

0 

Pengelolaan 

material sudah 

sesuai dengan 

rencana 

   

b. Bangunan 

Pengendali 

Erosi 

0 m³ 0 m³ 0 1. Dibuat > 80% dari rencana  

2. Dibuat 60-80% dari rencana  

3. Dibuat < 60% dari rencana  

4. Tidak dibuat  

3 

2 

1 

0 

Tidak ada 

bangunan 

pengendali erosi 

   

c. Kualitas Air 

pada Settling 

Pond 

6-9 6,94 100 1. Memenuhi baku mutu 

lingkungan (pH 6-9)  

2. Berada diambang baku mutu 

lingkungan (pH 5-6)  

3. Dibawah baku mutu lingkungan 

(pH < 5) 

3 

 

2 

 

 

1  

Sudah memenuhi 

standar BML 

3 Penyelesaian 

Akhir 

Penutupan 

Tajuk 

 

3,96 ha 0,535 ha 13,5 1. Penutupan tajuk > 80% dari luas 

areal reklamasi  

2. Penutupan tajuk 60-80% dari 

luas areal reklamasi  

3. Penutupan tajuk < 60% dari luas 

areal reklamasi  

4. Belum tertutup tajuk  

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Belum tertutup 

karena usia 

reklamasi masih 

2,5 tahun 
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Pemeliharaan a. Pemupukan 3,168 kg 3,12 kg 98,5 1. Dilakukan > 80% dari rencana  

2. Dilakukan 60-80% dari rencana 

3. Dilakukan < 60% dari rencana  

4. Tidak/belum dilakukan 

3 

2 

1 

0 

Pemupukan 

dilakukan pada 

saat persemaian 

   

b. Pengendalian 

Gulma dan 

Hama 

3,96 ha 0 ha 0 1. Dilakukan > 80% dari luas area 

tanam  

2. Dilakukan 60-80% dari luas area 

tanam  

3. Dilakukan < 60% dari luas area 

tanam  

4. Tidak/belum dilakukan 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Belum dilakukan 

pengendalian 

gulma dan hama 

   

c. Penyulaman 0 Batang  0 Batang  0 1. Penyulaman > 80% dari tanaman 

mati  

2. Peyulaman 60-80% dari tanaman 

mati  

3. Peyulaman < 60% dari tanaman 

mati  

4. Tidak/belum Peyulaman 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Belum dilakukan 

penyulaman 

Angka berwarna merah adalah hasil perhitungan skor. 
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B.2 Tabel Kriteria Keberhasilan Reklamasi Area Disposal 

No 
Kegiatan 

Reklamasi 
Objek Kegiatan Parameter Rencana Realisasi 

Ketercapaian 

(%) 
Standar Keberhasilan Skor Hasil Penelitian  

1 Penatagunaan 

Lahan 

Penataan 

Permukaan 

Lahan 

a. Luas Areal 

yang Ditata 

23 ha 23 ha 100 1. Lahan yang ditata > 90% dari 

rencana  

2. Lahan yang ditata 70-90% dari 

rencana  

3. Lahan yang ditata < 70% dari 

rencana  

4. Tidak ditata 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Lahan yang ditata 

sesuai dengan 

rencana 

  

 
b. Stabilitas 

Timbunan 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

100 1. Tidak terjadi longsor atau terjadi 

longsor ringan (1%)  

2. Terjadi longsoran ringan (2-5%)  

3. Terjadi longsoran berat (> 5%) 

3 

 

2 

1 

Stabilitas 

timbunan sesuai 

rencana dan tidak 

terjadi longsoran 

  

Penimbunan 

Kembali Lahan 

Bekas Tambang  

a. Luas Areal 

yang Ditata 

23 ha 23 ha 100 1. Penimbunan kembali lahan bekas 

tambang > 90%  

2. Penimbunan kembali lahan bekas 

tambang 70-90%  

3. Penimbunan kembali lahan bekas 

tambang < 70%   

4. Tidak ditata 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Lahan yang ditata 

sesuai dengan 

rencana 

  

 
b. Stabilitas 

Timbunan 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

Tidak 

Terjadi 

Longsoran 

100 1. Tidak terjadi longsor atau terjadi 

longsor ringan (1%)  

2. Terjadi longsoran ringan (2-5%)  

3. Terjadi longsoran berat (> 5%) 

3 

 

2 

1  

Stabilitas 

timbunan sesuai 

rencana dan tidak 

terjadi longsoran 
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Penebaran 

Tanah Zona 

Pengakaran/ 

Tanah Pucuk 

a. Volume 

Tanah yang 

Disebar 

9.200 m³ 3.450 m³ 37,5 1. Tanah yang disebar > 75% dari 

rencana  

2. Tanah yang disebar 50-75% dari 

rencana  

3. Tanah yang disebar < 50% dari 

rencana  

4. Tidak dilakukan 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Ketebalan tanah 

yang disebar 

tidak sesuai 

rencana 

penebaran 

  

 
b. pH Tanah 5-6 6 100 1. pH tanah 5-6  

2. pH tanah 4,5-5  

3. pH tanah < 4,5 

3 

2 

1 

pH tanah sesuai 

dengan rencana 

(Baik) 

  

Pengendalian 

Erosi dan 

Sedimentasi 

a. Saluran 

Drainase 

3.200 m 245,2 m 7,66 1. Dibuat > 80% dari rencana  

2. Dibuat 60-80% dari rencana  

3. Dibuat < 60% dari rencana  

4. Tidak dibuat  

3 

2 

1 

0 

Panjang saluran 

tidak sesuai 

dengan rencana 

   

b. Bangunan 

Pengendali 

Erosi 

0 m³ 0 m³ 0 1. Dibuat > 80% dari rencana  

2. Dibuat 60-80% dari rencana  

3. Dibuat < 60% dari rencana  

4. Tidak dibuat 

3 

2 

1 

0 

Tidak ada 

bangunan 

pengendali erosi 

2 Revegetasi Penanaman a. Penanaman 

Cover Crop 

230 kg 230 kg 100 1. Ditanam > 80% dari luas area 

penanaman  

2. Ditanam 60-80% dari rencana 

areal penanaman  

3. Ditanam < 60% dari rencana 

penanaman  

4. Tidak/belum ditanam 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Penanaman sudah 

sesuai dengan 

rencana 
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b. Penanaman 

Tanaman Cepat 

Tumbuh  

5.520 

Batang 

11.750 

Batang 

213 1. Ditanam > 80% dari luas area 

penanaman  

2. Ditanam 60-80% dari rencana 

areal penanaman  

3. Ditanam < 60% dari rencana 

penanaman  

4. Tidak/belum ditanam 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Penanaman sudah 

sesuai dengan 

rencana 

  

 
c. Penanaman 

Tanaman Lokal 

3.680 

Batang  

5.750 

Batang 

156 1. Ditanam > 80% dari luas area 

penanaman  

2. Ditanam 60-80% dari rencana 

areal penanaman  

3. Ditanam < 60% dari rencana 

penanaman  

4. Tidak/belum ditanam 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Penanaman sudah 

sesuai dengan 

rencana 

  

Pertumbuhan 

Tanaman 

a. Pertumbuhan 

Cover Crop 

23 ha 23 ha 100 1. Pertumbuhan > 80% dari jumlah 

penanaman  

2. Pertumbuhan 60-80% dari 

jumlah penanaman  

3. Pertumbuhan < 60% dari jumlah 

penanaman  

4. Tidak/belum tumbuh 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Persentase 

tumbuh sudah 

sesuai dengan 

rencana 

   

b. Pertumbuhan 

Tanaman Cepat 

Tumbuh  

11.750 

Batang 

11.750 

Batang 

100 1. Pertumbuhan > 80% dari jumlah 

penanaman  

2. Pertumbuhan 60-80% dari 

jumlah penanaman  

3. Pertumbuhan < 60% dari jumlah 

penanaman  

4. Tidak/belum tumbuh 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Persentase 

tumbuh sudah 

sesuai dengan 

rencana 
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c. Pertumbuhan 

Tanaman Lokal 

5.750 

Batang 

2.120 

Batang 

36,9 1. Pertumbuhan > 80% dari jumlah 

penanaman  

2. Pertumbuhan 60-80% dari 

jumlah penanaman  

3. Pertumbuhan < 60% dari jumlah 

penanaman  

4. Tidak/belum tumbuh 

3 

 

2 

 

1 

 

0  

Persentase 

tumbuh belum 

sesuai dengan 

rencana 

  

Pengelolaan 

Material 

Pembangkit Air 

Asam Tambang 

a. Pengelolaan 

Material 

50 ton 50 ton 100 1. Dikelola > 80% dari rencana  

2. Dikelola 60-80% dari rencana  

3. Dikelola < 60% dari rencana  

4. Tidak dikelola 

3 

2 

1 

0 

Pengelolaan 

material sudah 

sesuai dengan 

rencana 

   

b. Bangunan 

Pengendali 

Erosi 

0 m³ 0 m³ 0 1. Dibuat > 80% dari rencana  

2. Dibuat 60-80% dari rencana  

3. Dibuat < 60% dari rencana  

4. Tidak dibuat 

3 

2 

1 

0 

Tidak ada 

bangunan 

pengendali erosi 

   

c. Kualitas Air 

pada Settling 

Pond 

6-9 6,35 100 1. Memenuhi baku mutu 

lingkungan (pH 6-9)  

2. Berada diambang baku mutu 

lingkungan (pH 5-6)  

3. Dibawah baku mutu lingkungan 

(pH < 5) 

3 

 

2 

 

1 

  

Sudah memenuhi 

standar BML 

3 Penyelesaian 

Akhir 

Penutupan 

Tajuk 

 

23 ha 22,11 ha 96 1. Penutupan tajuk > 80% dari luas 

areal reklamasi  

2. Penutupan tajuk 60-80% dari 

luas areal reklamasi  

3. Penutupan tajuk < 60% dari luas 

areal reklamasi  

4. Belum tertutup tajuk 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Penutupan tajuk 

sudah sesuai 

dengan rencana 
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Pemeliharaan a. Pemupukan 18,4 kg 35 kg 190 1. Dilakukan > 80% dari rencana  

2. Dilakukan 60-80% dari rencana 

3. Dilakukan < 60% dari rencana  

4. Tidak/belum dilakukan 

3 

2 

1 

0 

Pemupukan 

dilakukan pada 

saat persemaian  

   

b. Pengendalian 

Gulma dan 

Hama 

23 ha 23 ha 100 1. Dilakukan > 80% dari luas area 

tanam  

2. Dilakukan 60-80% dari luas area 

tanam  

3. Dilakukan < 60% dari luas area 

tanam  

4. Tidak/belum dilakukan 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Pengendalian 

gulma dilakukan 

sesuai dengan 

rencana 

   

c. Penyulaman 3.630 

Batang 

0 Batang 0 1. Penyulaman > 80% dari tanaman 

mati  

2. Peyulaman 60-80% dari tanaman 

mati  

3. Peyulaman < 60% dari tanaman 

mati  

4. Tidak/belum Peyulaman 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

Belum dilakukan 

penyulaman 

Angka berwarna merah adalah hasil perhitungan skor. 
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B.3 Perhitungan Bobot Penilaian dengan Menggunakan metode Skoring area 

Stockpile 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus : 

𝑇𝑁 =
𝑇𝑆 

𝑛 𝑥 𝑆𝑀
 𝑥 𝐵𝑂𝐵𝑂𝑇 

Keterangan : 

TN  = Total nilai 

TS  = Total Skor 

n  = Banyak Parameter 

SM  = Skor maksimum 

 

1. Penatagunaan Lahan 

a) Penataan permukaan lahan dan penimbunan lahan kembali : 

Bobot = 40% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 3 + 3 + 3 

4 x 3
 x 40% 

TN = 40% 

b) Penebaran tanah zona pucuk (top soil) : 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
1 + 3

2 x 3
 x 10% 

TN = 6,67% 

c) Pengendalian erosi dan sedimentasi : 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 0

2 x 3
 x 10% 

TN = 5% 
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2. Revegetasi 

a) Penanaman tanaman penutup Cover Crop : 

Bobot = 2,5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
0 + 0

2 x 3
 x 2,5% 

TN = 0% 

b) Penanaman tanaman cepat tumbuh : 

Bobot = 2,5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 3

2 x 3
 x 7,5% 

TN = 7,5% 

c) Penanaman tanaman lokal : 

Bobot = 5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
0 + 0

2 x 3
 x 5% 

TN = 0% 

d) Pengelolaan material air asam tambang : 

Bobot = 5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 0 + 3

3 x 3
 x 5% 

TN = 3,33% 

 

3. Penyelesaiaan akhir 

a) Penutupan tajuk 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
1

1 x 3
 x 10% 

TN = 3,33% 
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b) Perawatan 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 0 + 0

3 x 3
 x 10% 

TN = 3,33% 

 

Tabel B.3 Bobot penilaian tingkat keberhasilan reklamasi area Stockpile 

No.  Uraian Kegiatan  
Bobot 

(%) 

Hasil 

Penilaian 

(%) 

1.  Penatagunaan Lahan : 

a. Penataan permukaan tanah 

dan penimbunan lahan bekas 

penambangan  

40 40 

b. Penebaran tanah pucuk 

(top soil) 
10 6,67 

c. Pengendalian erosi dan 

sedimentasi  
10 5 

2. Revegetasi : 

a. Penanaman tanaman 

penutup (cover crop) 
2,5 0 

b. Penanaman tanaman cepat 

tumbuh 
7,5 7,5 

c. Penanaman tanaman lokal  5 0 

d. Material air asam tambang  5 3,33 

3.  Penyelesaian akhir : 

  a. Penutupan tajuk  10 3,33 

  b. Perawatan 10 3,33 

Total  100 69,2 
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B.4 Perhitungan Bobot Penilaian dengan Menggunakan metode Skoring area 

Disposal 

       Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus : 

𝑇𝑁 =
𝑇𝑆 

𝑛 𝑥 𝑆𝑀
 𝑥 𝐵𝑂𝐵𝑂𝑇 

Keterangan : 

TN  = Total nilai 

TS  = Total Skor 

n  = Banyak Parameter 

SM  = Skor maksimum 

 

1. Penatagunaan Lahan 

a) Penataan permukaan lahan dan penimbunan lahan kembali : 

Bobot = 40% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 3 + 3 + 3 

4 x 3
 x 40% 

TN = 40% 

b) Penebaran tanah zona pucuk (top soil) : 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
1 + 3

2 x 3
 x 10% 

TN = 6,67% 

c) Pengendalian erosi dan sedimentasi : 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
1 + 0

2 x 3
 x 10% 

TN = 1,67% 
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2. Revegetasi 

a) Penanaman tanaman penutup Cover Crop : 

Bobot = 2,5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 3

2 x 3
 x 2,5% 

TN = 2,5% 

b) Penanaman tanaman cepat tumbuh : 

Bobot = 2,5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 3

2 x 3
 x 7,5% 

TN = 7,5% 

c) Penanaman tanaman lokal : 

Bobot = 5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 1

2 x 3
 x 5% 

TN = 3,33% 

d) Pengelolaan material air asam tambang : 

Bobot = 5% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 0 + 3

3 x 3
 x 5% 

TN = 3,33% 

 

3. Penyelesaiaan akhir 

a) Penutupan tajuk 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3

1 x 3
 x 10% 

TN = 10% 
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b) Perawatan 

Bobot = 10% 

Perhitungan : 

𝑇𝑁 =
3 + 3 + 0

3 x 3
 x 10% 

TN = 6,67% 

 

Tabel B.4 Bobot penilaian tingkat keberhasilan reklamasi area Disposal 

No.  Uraian Kegiatan  
Bobot 

(%) 

Hasil 

Penilaian 

(%) 

1.  Penatagunaan Lahan : 

a. Penataan permukaan tanah 

dan penimbunan lahan bekas 

penambangan  

40 40 

b. Penebaran tanah pucuk 

(top soil) 
10 6,67 

c. Pengendalian erosi dan 

sedimentasi  
10 1,67 

2. Revegetasi : 

a. Penanaman tanaman 

penutup (cover crop) 
2,5 2,5 

b. Penanaman tanaman cepat 

tumbuh 
7,5 7,5 

c. Penanaman tanaman lokal  5 3,33 

d. Material air asam tambang  5 3,33 

3.  Penyelesaian akhir : 

  a. Penutupan tajuk  10 10 

  b. Perawatan 10 6,67 

Total  100 81,67 
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Lampiran C : Perhitungan Realisasi Luas Area Reklamasi, Luas Area Tajuk 

dan Panjang Saluran Drainase dengan Aplikasi ArcGis 10.3 

 

Gambar C.1 Realisasi Luas Area Reklamasi Area Stockpile 

 

 

Gambar C.2 Realisasi Luas Area Penutupan Tajuk Area Stockpile 
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Gambar C.3 Perhitungan Realisasi Panjang Saluran Drainase Area Stockpile 

 

 

Gambar C.4 Realisasi Luas Area Reklamasi Area Disposal 
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Gambar C.5 Realisasi Luas Area Tanpa Tajuk Area Disposal 

 

 

Gambar C.6 Perhitungan Realisasi Panjang Saluran Drainase Area Disposal 
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Lampiran D : Data Hasil Pengujian Kualitas Air 

D1. Area Stockpile 
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D2. Area Disposal 
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Lampiran E : Berita Acara Perhitungan Pohon Di Area Disposal Tahun 2021 

PT. BERKAT BUMI PERSADA 

Site Muara Teweh 

Jl. Semoga Indah I  No.111 RT.14 RW.04 

Telp. 0519 - 23141 

 

BERITA ACARA PERHITUNGAN POHON 
DI AREAL DISPOSAL AREA TAHUN 2015 DAN 2016 

No  : BBP/KTC/MTW/9/2021 
 
Hari ini hari Rabu Tanggal Satu Bulan September Dua Ribu Dua Puluh Satu 
telah disepakati perhitungan bersama pohon yang masih hidup di areal 
Disposal Tahun 2015 dan 2016 dengan rincian sebagai berikut : 
 

No Jenis Jumlah 

1 Sengon                    11,750 

2 Cempedak                         137 

3 Durian                         205 

4 Sungkai                         645 

5 Pantung / Jelutung                            15 

6 Kenanga                            30 

7 Tawe / Rimba Campuran                            10 

8 Keminting Batu / Rimba Campuran                            30 

9 Malurang / Rimba Campuran                         298 

10 Mahang                         165 

11 Terantang                         420 

12 Halaban                         165 

Total                    13,870  
 
 
       Demikianlah Berita Acara ini kami buat untuk digunakan sebagau 
mana mestinya, apabila ada kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana 
mestinya. 
 

Lemo,  1  September 2021 
 
 
 
      PT. BBP                  PT. KTC 
Fahriza Ferryadi                   Ahmadi Jaya 
 
 
 

Site Muara 
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Lampiran F : Surat Keterangan Kerja Praktek dan Sertifikat Kerja Praktek 
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